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 Penodaan agama adalah permasalahan serius bagi penganut agama serta 

menjadi tantangan bagi pemerintah. Permasalahan ini muncul sebagai dampak 

dari persebaran arus globalisasi semakin kuat, dengan akses terbuka dan dalih 

kebebasan berekspresi. Imam al-Ghazali, seorang ulama terkemuka pada abad 

tengah sudah menyinggung tentang pentingnya menjauhi tindakan penodaan 

agama dengan istilah as-Syukriyah.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana konsep penodaan 

agama dalam perspektif Imam al-Ghazali. Penelitian ini menggunakan penelitian 

pustaka (library research) dengan  menggunakan pendekatan kualitatatif 

deskriptif interpretatif, dengan teknik analisis Miles dan Huberman yaitu, data 

collection, data reduction, data display, dan conclusion and verifiying.  

Hasil penelitian ini,dapat diketahui bahwa konsep penodaan agama Imam 

al-Ghazali menggunakan istilah as-Syukriyah yang berarti “menghina, 

merendahkan dan mengungkapkan aib atau kekurangan orang lain dengan cara 

meniru perilaku, perkataan atau isyaratnya”.Imam al-Ghazali menegaskan bahaya 

penodaan agama ialah, melanggar dari etika beragama karena membawa 

kerusakan, dan  hukum melakukan penodaan agama adalah haram. Seseorang 

yang melakukan penodaan agama ia termasuk golongan fasiq farji. Bahaya 

penodaan agama memiliki keterkaitan erat dengan undang-undang yang mengatur 

tindakan tersebut, yaitu segala bentuk atau isyarat menghina, mencemooh, atau 

mengolok suatu agama dengan tujuan merendahkan harkat dan martabat 

kelompok lain. Tindakan tersebut menyimpang dari norma sosial, serta melanggar 

norma hukum. Pemahaman ini menunjukkan adanya keselarasan antara konsep 

penodaan agama dalam perspektif Imam al-Ghazali dengan prinsip hukum Islam 

dan hukum positif. Penodaan agama tidak hanya merupakan pelanggaran terhadap 

nilai-nilai agama dan hukum, tetapi juga mencederai etika beragama, melemahkan 

moralitas, dan berpotensi memicu konflik sosial akibat pergesekan antar 

kelompok masyarakat. Hal ini menegaskan pentingnya sinergi antara norma 

agama dan hukum dalam menjaga keharmonisan sosial. 

 


